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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum 

Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu Perangkat Daerah 

yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas  yang menangani 1 (satu) urusan Wajib yaitu 

Kesehatan menghadapi tantangan yang berat mengingat kondisi daerah kabupaten 

banyuasin yang sebagian besar perairan serta terbatasnya sumber-sumber pembiayaan 

pembangunan kesehatan.  Untuk menjawab permasalahan tersebut, segenap komponen 

masyarakat sangat dilibatkan dalam pembangunan kesehatan. Disamping pelibatan 

masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin terus melakukan 

penetapan/harmonisasi regulasi dan restrukturisasi berbagai aspek penyelenggaraan 

program dan kegiatan  untuk mewujudkan pengelolaan pemerintahan yang bersih 

bebas dari KKN sehingga iklim kehidupan masyarakat yang lebih sehat, mandiri dan 

berkualitas 

Sejalan  dengan pelaksanaan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, 

maka diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sisten 

Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Dalam salah satu pasal dari 

Undang-Undang tersebut menyatakan  bahwa  asas-asas umum penyelenggaraan 

Negara meliputi kepastian hukum, asas tertib penyelenggaraan Negara, asas 

kepentingan umum, asas keterbukaan, asas proporsionalitas dan profesionalitas serta 

akuntabilitas. Asas akuntabilitas adalah setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan 

setiap penyelenggara Negara harus dipertanggung-jawabkan kepada masyarakat atau 

rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sehubungan dengan itu, berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Pemerintah 

Kabupaten Banyuasin melalui Pejabat Eselon II diwajibkan RKT (Rencana Kinerja 

Tahunan) pada Tahun N-1 selanjutkan sebagai dasar penyusunan Penetapakan Kinerja 

Tahun N dan menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) pada N+1. 

Penyusunan LKjIP ini mempunyai manfaat sangat penting, disamping sebagai dokumen 

pelaksanaan Perencanaan taktis strategis, juga untuk menunjukkan sejauh mana 

keberhasilan pelaksanaan selama satu tahun anggaran pada RPJMD tahun 2014-2018. 
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Penyusunan RKT Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin tahun 2018 adalah 

sebagai penjabaran program dan kegiatan prioritas yang akan dikerjakan pada tahun 

2018 dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis dan pencapaian sasaran Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Banyuasin Tahun 2014-2018. 

 

1.2 Organisasi 

  Untuk mendukung pelaksanaan semua program dan kegiatan pembangunan 

Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin yang diarahkan  kepada: 

1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui peningkatan pelayanan 

Kesehatan Ibu dan anak, perbaikan status gizi masyarakat  serta menggerakan  

kemandirian masyarakat untuk hidup sehat dan kesehatan lingkungan 

2. meningkatkan sistem kewaspadaan dini terhadap penyakit menular dan tidak 

menular  serta penggulangan bencana serta mengupayakan ketersediaan dan 

pemerataan sarana dan prasarana  pelayanan kesehatan yang berkualitas. 

Dalam menyelenggarakan tugas dan kewajiban tersebut Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyuasin mempunyai fungsi : 

1. Pelaksanaan kegiatan Sekretariat, yaitu penyusunan program dan anggaran, 

umum,perlengkapan, kepegawaian dan keuangan ; 

2. Perumusan kebijakan teknis dibidang Kesehatan ;  

3. Pemberian Pelayanan Umum di Bidang Kesehatan ; 

4. Pelaksanaan Pembinaan 

5. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia kesehatan meliputi rencana 

pemberdayaan sumber daya manusia kesehatan dan penyelenggaraan pendidikan 

pelatihan, dan penyelenggaraan registrasi dan akreditasi perizinan, akreditasi 

tenaga medis, paramedis, tenaga non medis/tradisional terlatih, data dan informasi 

kesehatan, penyelenggaraan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat 

bidang kesehatan;   

6. Penyelenggaraan jaminan kesehatan, pelayanan sarana dan peralatan kesehatan, 

pelayanan kefarmasian yang meliputi obat, makanan, minuman, kosmetika dan 

narkotika ; 

7. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas dalam lingkup tugasnya ;  

8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 
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Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Dinas Kesehatan dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh : 

1. Sekretaris Dinas, membawahi : 

a). Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

b). Sub Bagian Perencanaan Program  dan Pelaporan 

c). Sub Bagian Keuangan dan Aset 

2. Bidang Kesehatan Masyarakat, membawahi : 

a). Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat 

b). Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat 

c). Kasi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah raga 

3. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, membawahi : 

a). Seksi Surveilens dan Imunisasi 

b). Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular 

c). Kasi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 

4. Bidang Pelayanan Kesehatan, membawahi :  

a). Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Yankestra 

b). Seksi Kesehatan Rujukan Jaminan Kesehatan 

c). Seksi Peningkatan Fasyankes dan Akreditasi/Perizinan 

5. Bidang Sumber Daya Kesehatan, membawahi : 

a). Seksi Kefarmasian 

b). Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) 

c). Seksi SDM Kesehatan 

6. Unit Pelaksana Teknis Pusat Kesehatan Masyarakat (UPT Puskesmas) dan UPT 

Farmasi. 

7. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

1.3 Isu Strategis 

Dalam penetapan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran didasarkan isi-isu strategis 

yang berkaitan erat dengan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan dalam menyelenggarakan 

urusan Kesehatan sehingga Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang ditempuh dengan 

program dan kegiatan diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Isu-isu yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten Banyuasin, antara lain : 

1. Masih Tingginya Angka Kematian Bayi (AKB)  

2. Masih Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI)  

3. Masih rendahnya Usia Harapan Hidup (UHH) 
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4. Masih Tingginya Angka Morbiditas Penyakit Menular dan Tidak Menular 

5. Masih rendahnya Status Gizi 

6. Belum optimalnya akses dan mutu pelayanan kesehatan 

7. Masih rendahnya sarana dan prasarana Kesehatan  

8. Kurang Optimalnya Promosi Kesehatan untuk menunjang peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. 

 

1.4 Dasar Hukum 

Dalam penyusunan RKT Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin mengacu 

peraturan perundang-undangan, yaitu : 

( 1 )  Landasan Idiil, yaitu Pancasila, 

( 2 )  Landasan Konstitusional, yaitu UUD 1945, 

( 3 )  Landasan Operasional : 

a. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2002 tentang 

Pembentukan Kabupaten Banyuasin di Propinsi Sumatera Selatan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor : 19, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4181); 

b. Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

c. Undang – Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional; Undang – Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4421); 

d. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

e. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 – 2025 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4700); 

f. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun 2005 Nomor 140, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 
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g. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 

Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten / Kota 

h. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817); 

i. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Selatan Nomor 17 Tahun 2007 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Propinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2005 – 2025 

j. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2006 – 2025; 

k. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor      Tahun 2014 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2014 – 2018 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistimatika Rencana Kerja Tahunan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

BAB I          PENDAHULUAN 

 1.1 Gambaran Umum 

 1.2 Organisasi 

 1.3 Isu Strategis 

 1.4 Dasar Hukum 

 1.5 Sistematika Penulisan 

BAB II PERENCANAAN KINERJA  

 2.1 Perencanaan 

 2.2 Penetapan Kinerja  

BAB III PENUTUP 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

Upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dilaksanakan melalui 

peningkatan pelayanan Kesehatan Ibu dan anak, perbaikan status gizi masyarakat  serta 

menggerakan kemandirian masyarakat untuk hidup sehat dan kesehatan lingkungan. 

Upaya meningkatkan sistem kewaspadaan dini terhadap penyakit menular dan tidak 

menular  serta penggulangan bencana serta mengupayakan ketersediaan dan pemerataan 

sarana dan prasarana  pelayanan kesehatan yang berkualitas. Untuk menggerakkan 

potensi pembangunan di bidang Kesehatan sesuai dengan kewenangan dan kewajiban 

dalam penyelenggaraan otonomi daerah hendaknya dilakukan secara terencana dan 

terukur. Pembangunan yang berdaya guna dan berhasil guna akan dapat diwujudkan 

apabila didahului oleh adanya perencanaan yang terpadu, baik perencanaan jangka 

panjang, jangka menengah dan perencanaan tahunan.  

Sebagai kerangka perencanaan jangka panjang dijabarkan dengan perencanaan 

jangka menengah melalui penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Kabupaten Banyuasin Tahun 2014-2018 sesuai Peraturan Bupati Banyuasin 

Nomor    Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Banyuasin Tahun 2014-2018. Penjabaran lebih lanjut dalam perencanaan 

tahunan dituangkan kedalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2018 dan 

Kebijakan Umum APBD serta Prioritas dan Plafon Anggaran Kabupaten Banyuasin Tahun 

2018 sesuai Nota Kesepakatan Pemerintah Kabupaten Banyuasin dengan DPRD Kabupaten 

Banyuasin, selanjutnya dituangkan dalam Rencana Strategis (RENSTRA) dan dijabarkan 

dalam Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banyuasin. 

 

2.1  Perencanaan Strategis 

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin disusun 

melalui proses sistematis dan berkelanjutan yang diintegrasi dengan potensi sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan, untuk jangka waktu 5 tahun. Rencana 

Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin Tahun 2014-2018 

merupakan suatu proses awal dari rangkaian proses dalam mewujudkan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Banyuasin Tahun Tahun 2009 

-2023. 

Dalam Rencana Strategis (RENSTRA) hal yang diperhatikan adalah lingkungan 

Internal (Kekuatan dan Kelemahan) serta Lingkungan Ekternal (Peluang dan Tantangan) 

suatu organisasi. Rencana Strategis (RENSTRA) meliputi  penetapan Visi, Misi, Tujuan, 
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Sasaran serta cara mencapai Tujuan dan Sasaran Strategis dengan mengantisipasi 

perkembangan masa depan. 

 

A. Visi 

Perumusan Visi  Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin mencerminkan apa yang 

ingin  dicapai, memberikan arah dan fokus strategi yang jelas, mampu menjadi 

perekat komponen Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin, memiliki orientasi masa 

depan, mampu menumbuhkan komitmen seluruh jajaran dan mampu menjamin 

kesinambungan kepemimpinan organisasi. Visi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2014-2018 adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

B. Misi 

Dalam mewujukan visi Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyuasin Tahun  2014-2018 ditetapkan 2 (Dua)  buah misi sebagai 

berikut: 

1. Upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dilaksanakan melalui 

peningkatan pelayanan Kesehatan Ibu dan anak, perbaikan status gizi 

masyarakat  serta menggerakan kemandirian masyarakat untuk hidup sehat dan 

kesehatan lingkungan. 

2. Upaya meningkatkan sistem kewaspadaan dini terhadap penyakit menular dan 

tidak menular  serta penggulangan bencana serta mengupayakan ketersediaan 

dan pemerataan sarana dan prasarana  pelayanan kesehatan yang berkualitas 

 

C. Tujuan dan Sasaran 

  Penetapan tujuan didasarkan pada  identifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan 

(Critical Success Factor) yang ditetapkan mengarah kepada perumusan sasaran, 

kebijakan, program dan kegiatan dalam rangka merealisasikan Visi dan Misi. 

Sedangkan sasaran menggambarkan hal-hal yang ingin dicapai melalui tindakan-

tindakan terfokus yang bersifat spesifik, terinci, terukur dan dapat dicapai.  

Adapun tujuan dan sasaran yang ingin dicapai Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2014-2018 seperti tabel  di bawah ini: 

 

 

“BANYUASIN SEHAT, MANDIRI DAN BERKUALITAS” 
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Tabel 2.1 
Tujuan dan Sasaran 

Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Banyuasin 
 

MISI TUJUAN INDIKATOR KINERJA TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR KINERJA 

SASARAN 

1 2 3 4 5 

1 Meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat 
melalui peningkatan 

pelayanan Kesehatan 
Ibu dan anak, 

perbaikan status gizi 

masyarakat  serta 
menggerakan  
kemandirian 

masyarakat untuk 

hidup sehat dan 

kesehatan lingkungan 

Meningkatkan 
Derajat Kesehatan 
Masyarakat 

1 Angka Usia Harapan Hidup 1 Meningkatnya Status 
Kesehatan dan Gizi 
Masyarakat 1 

Angka Usia Harapan 
Hidup 

2 

Angka  kematian ibu per 

100,000 kelahiran hidup 

(AKI) 

3 

Angka Kelangsungan 

Hidup Bayi - (Angka 
kematian bayi per 1,000 

kelahiran hidup (AKB)) 

4 
Persentase balita gizi 

buruk  

2 

Meningkatnya kesadaran 
mayarakat untuk hidup 

bersih dan sehat serta 

berperan aktif dibidang 
kesehatan  

1 
Persentase Rumah 

Tangga ber PHBS 

2 Meningkatkan sistem 

kewaspadaan dini 
terhadap penyakit 

menular dan tidak 
menular  serta 
penggulangan 

bencana serta 

mengupayakan 
ketersediaan dan 

pemerataan sarana 
dan prasarana  

pelayanan kesehatan 

yang berkualitas. 

3 

Penurunan angka 

kematian, kesakitan dan 

kecacatan akibat penyakit 

menular dan tidak menular 

1 

Persentase penemuan 

dan penanganan 
penderita penyakit 

menular dan tidak 
menular 

4 Terwujudnya pelayanan 
kesehatan yang bermutu 
dan merata khususnya  

masyarakat miskin 
1 

Persentase Penduduk 
(Termasuk seluruh 
penduduk miskin) yang 

memiliki jaminan 
kesehatan 

2 
Persentase puskesmas 

yang terakreditasi 

3 
Persentase Ketersediaan 
Obat dan Vaksin  
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2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin Tahun 

2017 

Tabel 2.2 
Rencana Kinerja Dinas  

Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Banyuasin 
 

SASARAN INDIKATOR KINERJA SASARAN TARGET 

1 2 3 

1 

Meningkatnya Status 

Kesehatan dan Gizi 
Masyarakat 

1 Angka Usia Harapan Hidup 74 Tahun  

2 Angka  kematian ibu per 100,000 kelahiran hidup (AKI) <97 / 100,000 KH 

3 
Angak Kelangsungan Hidup Bayi/Angka Kematian Bayi 

(AKB) 
1- 16 / 1,000 KH 

4 Persentase balita gizi buruk  15 Persen 

2 

Meningkatnya kesadaran 

mayarakat untuk hidup 
bersih dan sehat serta 
berperan aktif dibidang 

kesehatan  

1 Persentase Rumah Tangga ber PHBS 80 Persen 

3 

Penurunan angka 

kematian, kesakitan dan 
kecacatan akibat penyakit 
menular dan tidak 

menular 

1 
Persentase penemuan dan penanganan penderita penyakit 
menular dan tidak menular 

100 Persen 

4 

Terwujudnya pelayanan 
kesehatan yang bermutu 

dan merata khususnya  
masyarakat miskin 

1 
Persentase Penduduk (Termasuk seluruh penduduk 
miskin) yang memiliki jaminan kesehatan 

100 Persen 

2 Persentase puskesmas yang terakreditasi 75 Persen 

3 
Persentase Ketersediaan Obat dan Vaksin  
 

100 Persen 
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BAB III 

PENUTUP 

 
 

Rencana Kinerja Tahuanan (RKT) Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin tahun 

2017 merupakan rencana tahunan yang merupakan penjabaran dari Renstra Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyuasin pada tahun keempat yang nantinya digunakan sebagai dasar penyusunan 

Perjanjian kinerja dan selanjutnya setelah pelaksanaan diimplementasikan dalam LKjIP pada 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Semoga  Rencana Kinerja Tahuanan (RKT) Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin 

tahun 2017 dapat dilaksanakan dengan baik. 

  
 

Pangkalan Balai,    Maret  2017 

Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyuasin 

 

 

dr. H. Masagus M. Hakim, M.Kes 
Pembina Utama Muda 
NIP. 197208282002121005 



 

 

 



1 2 7 9 13 15 17

Meningkatnya kualitas kesehatan 

dan Gizi Masyaraka

Angka Usia Harapan 

Hidup

74 Tahun Persentase Pelayanan Kesehatan Dasar 

pada Masyarakat 100%
Kabid KesMas, Kabid 

P2P, Kabid Yankes

1 Pelayanan kesehatan Penduduk Miskin 

Puskesmas dan Jaringannya 
Cakupan Pelayanan Kesehatan Rujukan 

pasien Masyarakat Miskin
100%           9.461.841.456 

Kasi Kes Rujukan dan 

Jamkes

2 Pemeliharaan dan Pemulihan Kesehatan Peningkatan pelayanan kesehatan haji yang 

dilayani 
100%              107.115.000 

Kasi Kes Rujukan dan 

Jamkes

3 Peningkatan Pelayanan dan 

Penanggulangan Masalah Kesehatan
Peningkatan Pelayanan Kesehatan Operasi 

Ketupat
100%              551.755.200 

Kasi Kes Rujukan dan 

Jamkes

Peningkatan Pelayanan Kesehatan Natal dan 

Tahun Baru
100%

Peningkatan Pelayanan Kesehatan Ohari 

Besar dan Olah raga
100%

4 Penyediaan Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan
Persentase Jumlah PKM yang mendapatkan 

BOK dan Menyelenggarakan Minlok untuk 

menunjang pencapaian SPM

100%         14.962.315.000 

Kasi Kesga dan Gizi 

Masyarakat

5 Upaya Pelayanan Kesehatan Jiwa

Penurunan Angka Penderita ODGJ 70%                64.676.000 

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian PTM, 

Keswa dan NAPZA

Persentase Keluarga Miskin yang mendapat 

pelayanan kesehatan
100%

Kabid Yankes

1

Pelayanan bagi Keluarga Pasien Miskin 

yang Mendapatkan Perawatan di RS
Persentase keluarga Miskin mendapat 

pelayanan kesehatan
100%              397.649.055 

Kasi Kes Rujukan dan 

Jamkes

2

Pelayanan Kesehatan Dasar Daerah 

Terpencil, Terluar dan Tertinggal
Persentase Pelayanan Kesehatan Dasar 

Pasien Miskin ; 
100%              206.582.000 

Kasi Kes Primer dan 

Kestra

Cakupan Puskesmas Melaksanakan 

Pembinaan Kesehatan Tradisional
100%

Rencana Kerja  Tahunan Program dan Kegiatan Tahun 2018 Dinas Kesehatan Kab. Banyuasin

Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawab
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Program Upaya Kesehatan Masyarakat

Program Pelayanan Kesehatan Penduduk 

Miskin

Sasaran
Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

1



Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawabSasaran

Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

Rasio Puskesmas Poliklinik dan Pustu 

persatuan penduduk
1

Kabid SDM 

1

Pengadaan sarana dan prasarana 

puskesmas
Ketersediaan Alkes yang memenuhi standar 82%           2.010.351.300 

Kasi Alkes dan PKRT

2

Administrasi Pembangunan Puskesmas

Tingkat Ketersediaan Adminirasi 

Pembangunan Puskesmas
100%              501.316.100 

Kasi Alkes dan PKRT

3

Rehabilitasi Sedang/berat Puskesmas, 

Pustu dan Jaringannya
Peningkatan Pelayanan Kesehatan 35%           7.781.241.200 

Kasi Alkes dan PKRT

Rasio Rumah Sakit per satuan Penduduk 0,004

Kabid SDM 

1
Pembangunan Rumah Sakit Ketersediaan Bangunan Rumah Sakit Pratama 

Kelas D
100%           7.849.825.000 

Kasi Alkes dan PKRT

2
Pengadaan Alat - alat Kesehatan Rumah 

Sakit

Ketersediaan  Alat-alat Kesehatan Rumah 

Sakit
100%      2.195.137.399,81 

Kasi Alkes dan PKRT

Persentase lansia yang tertangani 80%
Kabid Yankes 

1
Pengembangan dan Pemilihan Posyandu 

Lansia
Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia 50%                83.018.000 

Kasi Kes Primer dan 

Kestra

Peningkatan Pelayanan di Puskesmas 50%

Peningkatan Pelayanan Kesehatan di 

Posyandu
50%

Persentase Tempat-tempat Umum (TTU) 

yang memenuhi Syarat Kesehatan
85%

Kabid Kesmas

1
Hygiene Sanitasi TTU, Industri IRTP, 

RM/Restoran

Persentase tempat tempat umum (TTU) yang 

memenuhi syarat Kesehatan
85%                59.824.000 

Kasi Kesling, Kesker 

dan Olahraga

Program Pengadaan, Peningkatan, dan 

Perbaikan sarana dan prasarana Rumah 

Sakit/rumah sakit jiwa/Rumah sakit paru-

paru/rumah sakit mata

Program Pengadaan, Peningkatan, dan 

Perbaikan sarana dan prasarana Puskesmas 

Pembantu dan jaringannya

Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan 

Lansia

Program Pengawasan dan Pengendalian 

Kesehatan Makanan

2



Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawabSasaran

Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

Tingkat ketersediaan informasi kesehatan 100%
Sekretaris 

1

Peningkatan Manajemen Informasi 

Kesehatan
Data Dinkes yang Valid 100%              350.000.000 

Kasubbag Perencanaan 

Program dan Pelaporan

Angka  kematian ibu per 

100,000 kelahiran hidup

<97 /100.000 KH

Angka Kematian Ibu Melahirkan / AKI

<97 

/100.000 

KH

Kabid Kesmas

1 Pelaksanaan PWS KIA dan Pembinaan 

Kesehatan Ibu

Persentase Ibu Hamil yang melakukan 

kunjungan K4 ; 
98%

474.422.500 Kasi Kesga dan Gizi 

Masyarakat

Persentase Ibu Nifas ; 90%

Persentase KB aktif ; 75%

Persentase Kunjungan KN 1 90%

2 Upayan Peningkatan Kesehatan Ibu Hamil 

Risti dan AKI, AKB, AKABA Menurunnya Angka Kematian Ibu dan Bayi 

Baru Lahir ; 

<97 

/100.000 

KH

3.901.639.000

Kasi Kesga dan Gizi 

Masyarakat

Persentase Ibu Hamil dengan Komplikasi 80%

Persentase Neonatal dengan Komplikasi 80%

Angka kematian bayi 

per 1,000 kelahiran 

hidup

20/           1.000 

KH Angka Kematian Bayi .AKB
20/           

1.000 KH
Kabid Kesmas

1 SDDTK dan ANC Terpadu

Tingkat Pengetahuan Kegiatan SDDTK dan 

Tumbuh Kembang Anak 
90%

407.317.500

Kasi Kesga dan Gizi 

Masyarakat

Persentase Bayi (berumur < 1 thn) yang 

meninggal 
90%

Program Kebijakan dan Manajemen 

Pembangunan Kesehatan

Program Peningkatan Keselamatan Ibu 

Melahirkan dan Anak

Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan 

Anak Balita

3



Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawabSasaran

Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

 Persentase Kunjungan Bayi di Fayankes ; 90%

Persentase Kunjungan Balita yang 

mendapatkan Pelayanan Kesehatan di 

fayankes

90%

Persentase balita gizi 

buruk 
15% Persentase balita gizi buruk 15%

Kabid Kesmas

1

Pemetaan Desa Kadarzi dan Desa Garam 

Beryodium
Tersedianya Status Informasi Gizi Masyarakat 100%              200.000.000 

Kasi Kesga dan Gizi 

Masyarakat

2

Penanggulangan KEP, Eanemia Gizi Besi, 

GAKY, Kurang Vit A, dan Kekurangan Zat 

Gizi Mikro Lainnya

Persentase Pemberian Makanan Pendamping 

ASI pada Anak usia 5-24 Bulan keluarga 

miskin

100%              299.950.000 Kasi Kesga dan Gizi 

Masyarakat

Meningkatnya kesadaran 

mayarakat untuk hidup bersih dan 

sehat serta berperan aktif dibidang 

kesehatan 

Persentase Rumah 

Tangga ber PHBS

75%

Persentase Desa Siaga Aktif ; Cakupan 

Sekolah yang menerapkan UKS ; Cakupan 

Pembinaan Kelurahan/Desa Siaga Aktif ; 

Cakupan Sekolah Sehat di Setiap Tingkatan

80%; 

65%; 

65% ; 

65%

Kabid Kesmas

1 Pengembangan Desa Siaga
Persentase Peningkatan Strata Desa Siaga 

Aktif
80%              127.191.000 

Kasi Promosi dan 

pemberdayaan 

masyarakat

2

Pelatihan Guru UKS dan Dokter Kecil

Persentase Penjaringan Siswa SD Setingkat 100%                55.000.000 

Kasi Promosi dan 

pemberdayaan 

masyarakat

Persentase Guru UKS dan Dokter Kecil yang 

meningktakan kinerjanya
70%

Program Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan Masyarakat

Program Perbaikan Gizi Masyarakat

4



Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawabSasaran

Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

3 Pemilihan Posyandu terbaik, Pemilihan 

Desa PHBS, Pemilihan Kader Remaja 

Sehat
Peningkatan jumlah desa PHBS 80%

350.000.000 Kasi Promosi dan 

pemberdayaan 

masyarakat

 Rasio Posyandu persatuan Balita 0,01

Meningkatnya pengetahuan ttg PHBS dan 

Posyandu
80%

4 Gerakan promosi Sadar Hidup dan Sehat
Persentase Rumah Tangga PHBS 72%

947.009.000
Kasi Promosi dan 

pemberdayaan 

masyarakat

 Persentase Sekolah Sehat 70%

 Meningkatnya Pengetahuan Masyarakat 

tentang PHBS ; 
70%

meningkatnya pengetahuan siswa tentang 

CTPS
70%

Persentase Rumah Tangga Sehat 80%

Kabid Kesmas

1
Pengkajian Pengambangan Lingkungan 

Sehat

Persentase penduduk yang memiliki akses air 

minum berkualitas
66%

250.019.000 Kasi Kesling, Kesker 

dan Olahraga

2 Pengembangan Rumah Sehat
Meningkatnya Jumlah Rumah Sehat yang 

memenuhi syarat
100%

54.100.000 Kasi Kesling, Kesker 

dan Olahraga

3 Hygiene Sanitasi Air Bersih dan Air Minum
Persentase Kualitas air Minum yang memenuhi 

syarat
100%

59.824.000 Kasi Kesling, Kesker 

dan Olahraga

4 Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
Persentase Penduduk yang menggunakan 

Jamban Sehat
80%

190.956.000 Kasi Kesling, Kesker 

dan Olahraga

Program Pengembangan Lingkungan Sehat
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Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawabSasaran

Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

Penurunan angka kematian, 

kesakitan dan kecacatan akibat 

penyakit menular dan tidak menular

Persentase penemuan 

dan penanganan 

penderita penyakit 

menular dan tidak 

menular

100%

Persentase penemuan dan penanganan 

penderita penyakit menular
100%

Kabid P2P

1
Pelayanan Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit Menular

Angka Prevalensi Penyakit DBD per 1.000 

penduduk ;  
<52

225.000.000

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Menular

Persentase penderita DBD yang ditangani 100%

2
Peningkatan Imunisasi Persentase Desa yang mencapai "Universal 

Child Immunization" (UCI)
100%

397.204.000 Kasi Survailens dan 

Imunisasi

3 Penanggulangan Penyakit TBC Kusta
Kasus TB per 1000 penduduk <224

190.008.000

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Menular

 Persentase Kasus TB ( BTS Positif) yang 

ditemukan
70%

Persentase Kasus TB (BTS Positif) yang 

disembuhkan
85%

4
Pemberantasan Penyakit Kaki Gajah 

(Filariasis)

Menurunkan Resiko Penularan Penyakit Kaki 

Gajah

<1% mf 

Rate

250.000.000

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Menular

5 Pencegahan dan Penanggulangan 

Penyakit Potensi KLB dan Bencana
Cakupan Desa/Kelurahan mengalami KLB 

yang dilakukan penyelidikan epidemiologi <24 

Jam

100%

347.213.000

Kasi Survailens dan 

Imunisasi

6 Pemberantasan Penyakit Diare-ISPA
Penemuan Penderita Pneumonia Balita 2930

127.248.000

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Menular

Penemuan penderita Diare 17304

7 Pencegahan dan Pemberantasan 

HIV/AIDS/MS

Prevalensi Kasus HIV Aids per 100.000 

penduduk ; 
<0,5

184.200.000

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Menular

Persentase penduduk 15 Tahun ke atas 

menurut pengetahuan tentang HIV/AIDS
98%

8
Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit 

Rabies

Terlaksananya penanggulangan penyakit 

rabies
100%

50.070.000

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Menular

9
Pelayanan, Pencegahan dan 

Pemberantasan Penyakit Malaria

Cakupan API ; angka penemuan Kasus Malaria 

per 1000 penduduk
<1,25 ; 1 

95.000.000

Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Menular

Program Pencegahan dan Penanggulangan 

Penyakit Menular
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Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawabSasaran

Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

Persentase penemuan dan penanganan 

penderita penyakit tidak menular
100%

Kabid P2P

1
Pencegahan dan Penanggulangan 

Penyakit Tidak Menular
Menurunnya Angka Kesakita dan Kematian 

Akibat Penyakit Tidak Menular
50%

253.760.000
Kasi Pencegahan dan 

Pengendalian PTM

Terwujudnya pelayanan kesehatan 

yang bermutu dan merata 

khususnya  masyarakat miskin

Persentase penduduk 

yang mendapat jaminan 

sosial kesehatan

100%

Tingkat Kemitraan Bidang Kesehatan 100%

 Kabid Yankes

1
Kemitraan Asuransi Kesehatan Masyarakat Persentase Peserta Jaminan Kesehatan 

Nasional
100%

24.185.188.977 Kasi Kes Rujukan dan 

Jamkes

Persentase puskesmas 

yang terakreditasi

25,00%

Ketersediaan Standar Pelayanan Kesehatan 100%
Kabid Yankes

1

Pelayanan Adm Perizinan dan Akreditasi 

Sarana dan Prasarana Sumber Daya 

Kesehatan

Meningkatnya Pelayanan kepada Masyarakat 

di bidang kesehatan ;
100%

1.756.470.000 Kasi Peningktan 

Fasyankes dan 

Akreditasi/Perizinan

 Persentase Puskesmas yang terakreditasi 25%

Persentase 

Ketersediaan Obat dan 

Vaksin 

100%

Persentase ketersediaan obat dan vaksin 100%

Kabid SDM

1
Pengadaan Obat dan perbekalan 

Kesehatan
Tingkat Ketersediaan Obat dan Perbekalan 

kesehatan di fayankes TK I
100%           7.951.723.000 

Kasi Kefarmasian

2
Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan 

Perbekalan Kesehatan Meningkatnya Mutu Pelayanan Farmasi 100%              318.499.500 
Kasi Kefarmasian

Persentase Rumah Sehat yang memiliki 

TOGA 
90%

Kabid Yankes dan 

Kabid SDM

1
Pengembangan Standarisasi Tanaman 

Obat Bahan Alam Indonesia
Meningkatnya Mutu Oabat Tradisional dan 

Kosmetik yang memenuhi persyaratan
100%                41.808.000 

Kasi Kefarmasian

2
Penilaian Pemanfaatan Hasil Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA)
Terpilihnya puskesmas toga terbaik TK 

Kabupaten
100%                53.440.000 

Kasi Kes Primer dan 

Kestrad

Program Pengembangan Obat Asli Daerah

Program Satndarisasi Pelayanan Kesehatan

Program Pencegahan dan Penanggulangan 

Penyakit Tidak Menular

Program Kemitraan Peningkatan pelayanan 

Kesehatan

Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
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Target 

Program 

dan 

Kegiatan

Target Kinerja 

Sasaran
Penanggung jawabSasaran

Indikator Kinerja 

Sasaran
Program dan Kegiatan Indikator Kinerja Program dan Kegiatan Anggaran (Rp)

Tingkat Peredaran Obat dan Makanan yang 

sesuai dengan Standart Makanan
100%

Kabid SDM

1
Peningkatan Pengawasan Kemananan 

Pangan dan Bahan Berbahaya
Menurunnya Penggunaan Bahan Berbahaya 

pada Makanan di Masyarakat
40%

185.375.000

Kasi Kefarmasian

NIP. 197208282002121005

Program Pengawasan Obat dan Makanan

KEPALA DINAS KESEHATAN

KABUPATEN BANYUASIN

dr. H. MASAGUS M. HAKIM, M.Kes
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